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PRAKATA
Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas izin dan rahNat kegiatan Pengabdikepada
Masyarakat inyang berjuduMembangun Resiliensi Remaja 8MK Harapan Kita Palembang
Kelurahan12 Ulu Kecamatan SeberanduUl Kota Palembang Tahun 20D&pat terlaksana
dengan baik, lancar dan tanpa kendala apapun. Kegiatan ini tidak akarbelggan dengan
lancartanpa adanya dukungan dan bantuan dari pihak terkait, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih yangtséisiuga

kepada :

Dr. dr Ibrahim Edy Sapada, M.Kes selaketua STIK Siti Khadah Palembang

Dewi RuryArindari,S.Kep.,Ners.,M.Nselaku Ka. Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat
Meta Rosdiana, SST., M.Kes selaku Ketua Program Studi D Ill Kebidanan

Warga masyarakal Balai Desa Rambutan KabupatBanyuasin

Semua pihak yang telah mbantu pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini

a r N

yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu
Demikian semoga kegiatan pengabdian yang kami lakukan ini dapat bermanfaat bagi kita

semua. Aamiin...

Palenbang, Juli 2019

Ketua Pedksana,

Syafarudin,S.Sos.,M.Kes.



RINGKASAN

Melaksanakan Kegiatan pengabdian masyarakat bagi tenaga pendidik di dalam salah satu
upaya untuk melaksanakan salah satu tugas sepelg&sanaan salah satu tridarma perguruan
tinggi sdah satunya pengabdian ini adalah suatu upaya STIK Siti Khadijah Palembang agar supaya
terlaksananya Tridarma Perguruan Tinggi untuk memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan dan
teknologi kepada masyarakBerdasarkan hal ini, kami mengajukan usulan kegi@enyuluhan
TentangMembangun Resiliensi Remaja 8MK Harapan Kita Palembanigelurahan12 Ulu
kecamatan Seberang UluKbta Palembang Tahun 2018engan tujuan pengabdian ini adalah
memberikanbekal pengetahuan kepada masyarakat agar dapat memilikha®ia tentang

pentingnya kegiatan posyandu.



DAFTAR ISl

Laporan pengabdian kepada masyarakat dibuat sebanyak 2 eksamplar untuk PPkM STIK
Siti Khadijah Palembang dengan format sebagai berikut :

Halaman SamPUL..........ooeiiii e e e rrrers s s e e e e e e e e e e e e e e eeessenneeeeeeeeeeeeeessnnnnnd ..
Halaman PeNgESANAN.............uuuiiiiii i eereere s e e e e e e e e e e e e e e e e enneaaeeeeaaeeeees i
RINGKASAIN ... et e et e et e e e e e e e e e e e s ammmr et e e e e e e e e e e e e e e s s s e nnnnnnnsd i
[ = 1= L= PSPPSR v
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D= 1= Tl = 1 ] 01 = T OO PPUPPRRRR V/
BAB | PENDAHULUAN ..ottt rme e e e et e e et e e e e e easmnneeaneees 1
BAB Il TARGET DAN LUARAN. ... ettt e et e e e e e e e e eaan s 3.
BAB [l METODE KEGIATAN .ooiiiiieiiiiiiiiie e e eensie et e e e s sstaee e e e e s s smmnesssbneeeeeessnnssneeeaen 4
BAB 1V HASIL DAN PEMBAHASAN ....ooiiiiiiitiiite e eeesie e e e e st ee e e e e s smmnsssnnseeeaeeaans 5
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ..ot e e e seemme e e e aaaeeeee 6
[l I o o U S I Vil
LAMPIRAN

Lampiran terdiri dari : (1) Surat tugas dosen; (2) Surat tugas mahasiswa; (3) Kontrak
pengabdian; (4) Satuakcara Penyuluhan (SAP beserta Materi); (5) Dokumentasi ( foto,leaflet,
daftar hadir peserta kegiatan); (6) Anggaran biaya
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DAFTAR LAMPIRAN
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Surat tugas mahasiswa
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Satuan Acara Penyuluhan ( SAP beserta materi)
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BAB |
PENDAHULUAN

Analisis Situasi

Sebagai salah satu k&) dalam ilmu budaya dasar, resiliensi mempunyai dampak
yang signifikan dalam pelestarian budayang harus dimiliki oleh setiap manusia.
Budaya sering dikaitkan dengan kata kebudayaan yang secara umum dapat didefinisikan
sebagai keseluruhan sistem gagasimdakan dan hasil karya manusia untuk memenuhi
kehidupannya dengan cara belajar, yang senau@mgusun dalam kehidupan masyarakat.
Resiliensi sebagai salah satu nilai dalam masyarakat yang kemudian menjadi bagian dari
pada diri anggota masyarakat akserdampak positif bagi perkembangan manyarakat
tersebut. Perkembangan tersebut akan Dberjalanringan dengan kemampuan
mempertahankan nilai resiliensi tersebut dalam masyarakat.

Resiliensi adalah kemampuan atau kapasias insani yang dimiliki seseorang,
kelompok atau masyarakat yang memungkinkan untuk menghadapi, mencegah,
meminimalkan dan bahkan mghilangkan dampadlampak yang merugikan dari
kondistkondisi yang tidak menyenangkan, atau bahkan merubah kondisi yang
menyengsarakan menjadi suatu hal yarggawuntuk diatasi. yang sangat dibutuhkan
dalam setiap orang.

Grotberg (1995: 10) menyatakanhia resiliensi adalah kemampuan seseorang
untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya dari
keterpurukan atau kesengsaraan dalashuhi Karena setiap orang itu pasti mengalami
kesulitan ataupun sebuah masalah dan tidak adaaegg@ng hidup di dunia tanpa suatu
masalah ataupun kesulitan. Hal senada diungkapkan oleh Reivich dan Shatte (1999: 26),
bahwa resiliensi adalah kapasitagubknmerespon secara sehat dan produktif ketika
menghadapi kesulitan atau trauma, dimana hakitipg untuk mengelola tekanan hidup
seharihari

Selain sumber eksternal resiliensi dipengaruhi oleh sumber dari dalam diri, sumber
utama resiliensi dari datadiri adalah mindset. Mind set merupakan pandangan kognitif

yang dikembangkan individu untuk ghya sendiri. Hal yang penting dalam



mindset adalah pola pikir berkembang karena individu akan memiliki kepercayaan bahwa
kualitas mereka dapat berubah seglmigan usaha yang mereka lakukan (Santrock,
2011). Teori mind set yang dikemukaan oleh Santnoehmiliki kesejajaran dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Reivich tentang gaya berpikir. Reivich (2002)
mengungkapkan bahwa hambatan utama untuk berdamaardeiyersity ditentukan

oleh gaya berpikir individu. Dengan kata lain orang dapatresilienstidtd tergantung

juga pada keyakinan seseorang tentang adversity dan keyakinanakan kesempatan untuk
berdamai dengan hal itu. Thinking style menentukan rasiliseseorang karena
menentukan bagaimana seseorang menginterpretasi adversity yang dialameya. J
thinking style seseorang tersebut baik maka yakin dan mampu untuk berdamai dengan
adversity secara sukses (Nasution, 2011).

Sumber dalam diri lainnya addl minat. Seperti yang dijelaskan oleh Hurlock
(1996), pada masa remaja mulai muncul minat yargdaa dengan masa anak. Minat
masa anak berkurang dan diganti dengan minat yang lebih matang. Salah satu minat pada
masa remaja adalah minat akan berprestdsnat pada prestasi yang baik akan
memberikan kepuasan pribadi dan ketenaran. Hal inilah yanthuag prestasi menjadi
minat yang kuat sepanjang masa remaja baik dalam bidang olahraga, tugas sekolah, atau
kegiatan sosial (Hurlock, 1996).

Masa remaja mepakan fase perubahan moral. Pada fase ini remaja mampu
mempertimbangkan semua kemungkinan untuényelesaikan suatu masalah dan
bertanggungjawab berdasarkan suatu hipotesis atau proposisi. Sehingga remaja dapat
melihat permasalahan dari berbagai sudut @agdlan mengambil banyak faktor dari
sebagai pertimbangan (Hurlock, 1996).

Untuk itu kami mengaj k a n usul an pengabdi an masya

Membangun Resiliensi RemajaSMK Harapan Kita Palembaag.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan analisis sitiatersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikuPenyuluhan Tentanglembangun Resiliensi Remaja 8MK Harapan Kita

PalembangKelurahan 12 Ulu kecamatan seberang ulu Il Kota Palembang Tahun 2019



3.  Tujuan Kegiatan

Meningkatkan pemahamamasyarakat tentang Pentingnya pengetahuan Mengenai
Bagaimanavlembangun Resiliengtemaja diSMK Harapan Kita Palembari{elurahan 12

Ulu kecamatan seberanduldl Kota Palembang Tahun 2019



BAB |1
TARGET DAN LUARAN

2.1Target Luaran

Target dalam kegiatapenyuluhanmasyarakattentang membangun relisiensi remajai
mampu dan memiliki pengetahuan tentanmgmbangunresiliensi remaja serta memiliki
kemampuan untuk baglar dari kesalahan dan membentuk sebuah kondisi akhir yang lehih baik
2.2Luaran

Dari pengabdian masyarakat mengenal tentessielensi remajalapat dihasilkan luaran
berupa :

1. Laporan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat

2. Satu artikel pada media elektronik website



BAB Il

METODE PELAKSANAAN

3.1 Khalayak Sasaran
Sasaran kegiatan diarahkan kep&dava/Siswdi SMK Harapan Kita Palembangelurahan

12 Ulu Kecamatan seberanduUl Kota Palembang
3.2 Metode Kegiatan

Metode kegiatan ini berbentuk penyuluhan kesehatan dengan metode ceramah.
3.3 Jadwal Pelaksanaan

Tanggal : Sabtu,15 Jum2019

Waktu  : Pukul09.00 s.d Selesa

Tempat : Ruang Aula SMK Harapan Kita Palembatglurahan 12 Ulu Kecamatan

seberang Ulu IIKota Palembang.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pendidikan kesehatan (penyuluhan) tenlegbangun Resiliensi Remaja di
SMK Harapan Kita Palembangelurahan 12 Ulu kecamatan seberanlg U Kota Palembang
Tahun 2019.berjalan dengan lancar. Sebelum melakukan kegiatan penyuluhan, pemateri
memperkenalkan diri terlebih dahulu kemudian mencoba menggali pengetahuan dasariMengena
Membangun Resiliensi RemaRemateri mengajukan beberapa pertanyaan mengenai pengertian
Relisiensi Setelah menggali pengetahuan dasar kemudian pemateri mulai memaparkan materi
pendidikan kesehatan mengenai Membangun Resiliensi ReBelmma kegiata penyuluhan
berlangsung tampgkeserta antusias dan memperhatikan isi materi penyuluhan.

Kegiatan pemberian materi berlangsung selama kurang lebih 45 menit dan di akhir sesi
pemateri memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanydamatziai
yang telah disampaikabidapatkan 3 pertanyaan dari peserta penyuluhan terkait materi isi materi.
Setelah menjawab pertanyaan dari peserta, pemateri melakukan evaluasi terkait pemberian materi
yang telah di sampaikan dengan cara memberikan yegarkesempatan kepada pesartuk
menjawab pertanyaan tersebut. Peserta yang mampu menjawab pertanyaan mendiagatkan
prize sebagai tanda apresiasi dan setelah itu kegiatan penyuluhan ditutup dengan kegiatan foto

bersama antara pemateri dengan pesertanar.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan yang dilakukan diharapkan dapat membuat masyddaksitis nya remajkebih

memahami tentaniglembangun Resiliensi RemajKegiatan yang diberikan merupakan kegiatan
penyuluhan dBEMK Harapan Kita Palembari¢elurahan 12 Ulu Kecamataebeang Ulu Il Kota
PalembangSelain itu juga dibuka forum diskusi tanya jawab tanpa batas pertanyaan, Hal ini
menyebabkan masyarakat menjadi lebih antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut. Mengingat
besarnya manfagtang dapat diambil dari kegiatan pendiam pada Masyarakat ini, maka
kegiatan pembinaan menyeluruh juga perlu dilaksanakan setiap bulannya agar dapat terus
melakukan kontrol dan monitoring terhadap kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan
sebelumnya. TimPPM juga berharap para dosen STIK SHthadijah tetap menjaga dan
meningkatkan komitmen dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya
pengabdian pada masyarakat dengan melihat aspek kecil yang akan berdampak besar di

masa yang akan datan
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Untuk melaksanakan kegiatan pengabdian ke,
Khadijah Palembang, dengan judul:

"Membangun Resiliensi kemaja di

Demikianlah surat tugas ini dibuat dengan
sebagaimana mestinya. )

Tiba tgl......
Pulang tgl .....
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YAYASAN ISLAM SITI KHADIJAH
STIK SITI KHADIJAH PALEMBANG
PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JI. Demang Lebar Daun Lorok Pakjo Palembang, Telp. (0711) 315010
Website: www.stikes-sitikhadijah.ac.id; E-mail : info@stikes-sitikhadijah.ac.id

e TSPty o>
i e —

KONTRAK HIBAH INTERNAL
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Nomor : %A /STIK-SK/PPKM/II/V/5.2/V/2019

Pada hari ini Jumat tanggal Tiga bulan Mei tahun Dua Ribu Sembilan Belas, kami yang
bertandatangan dibawah ini :

1. Dewi Rury Arindari, S.Kep.,Ners.,MNS : Ketua  Pusat  Pengabdian  kepada
Masyarakat STIK Siti Khadijah Palembang
dalam hal ini bertindak untuk dan atas
nama STIK Siti Khadijah, yang
berkedudukan di Palembang, untuk
selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA;

2. Syafaruddin, S.Sos., M.Kes : Dosen Prodi D-III Kebidanan STIK Siti
Khadijah Palembang dalam hal ini
bertindak sebagai pengusul dan Ketua
Pelaksana Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat Tahun Anggaran 2019 untuk
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, secara bersama-sama sepakat mengikatkan diri
dalam suatu Kontrak Pengabdian kepada Masyarakat dengan ketentuan dan syarat-syarat
sebagai berikut:

1 dari 6
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Pasal 1
Judul Kegiatan Pengabdian
PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepadBIHAK KEDUA untuk melaksanakan
pengabdian daRPIHAK KEDUA menyatakan menerima perintah tugas untuk melaksanakan
kegiatan pengabdian yang berjudtMembangun Resiliensi Remaja Kelurahan 12 Ulu

Kecamatan Seberang Ulu 2 Kota Palembang Tahun 2019”.

Pasal 2
Waktu Kegiatan Pengabdian
Waktu Kegiatan Pengabdian adafahulan, terhitung tanggal 06 Mei sampai dengan 06 Juli
2019.
Pasal 3
Personalia Kegiatan Pengabdian
Susunan personalia kegiatan pengabdegpakla masyarakat dosen adalah sebagai berikut:
1. Pelaksana Utama : Syafarudin,S.Sos.,M.Kes
2. Anggota Pelaksana : lka Savitri,Skm.M.Epid

Pasal 4
Biaya Kegiatan Pengabdian
Biaya pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibebankan pada Anggaran
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat STIK Siti Khadijah Palembang Tahun 2019 dengan nilai
kontrak sebesar Rp. 2.500.000,

Pasal 5
Cara Pembayaran
Pembayaran biaya kegiatan pengabdian menurut tahapan berikut:

(1) Tahap | sebesar 70% dari nilai kontrak dilummggaran konferensi/publikasi yang
diterimakan paling lambat dua minggu setéfamtrak Hibah Internal Pengabdian kepada
Masyarakat ini ditandatangani oleh kedua pihak melalui Pusat Pengabdian kepada
Masyarakat STIK Siti Khadijah Palembang.



(2) Tahap Il sebesa30% dari nilai kontrak diluar anggaran konferensi. Publikasi yang
diterimakarsetelalPIHAK KEDUA menyelesaikan pengumpulan laporan akhir kegiatan
pengabdian.

(3) Tahap Il diberikan sesuai anggaran konferensi/publikasi diterimakan PIHAK KEDUA
setelah menena LOA (Letter of Acceptencgdan melakukarkonferensi/publikasi

kegiatan pengabdian.

Pasal 6
Hak dan Kewajiban masing-masing Pihak
(1) Hak dan KewajibaIHAK PERTAMA:
Hak PIHAK PERTAMA adalah:
a. Memberikan sanksi jika dalam pelaksanaan kegiatan pengatetjadi pelanggaran
terhadap isperjanjian oleh pelaksana.
KewajibanPIHAK PERTAMA adalah:
a. Melakukan pengawasan administrasi, monitoring, dan evaluasi terhadap pelaksanaan
kegiatan pengabdian

b. Melakukan pemantauan kemajuan kegiatan pengabdian

(2)Hak dan KewajibanPIHAK KEDUA:
Hak PIHAK KEDUA adalah:
a. Menerima dana kegiatan pengabdian sesuai dengan pasal 4
KewajibanPIHAK KEDUA adalah:

a. Memastikan keaslian judul kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagimana
disebutkan dalam pasal 1 Kontrak Hibah Pengablepada Masyarakat inbgkan
duplikat/jiplakan/plagiat) dari kegiatan pengabdian orang lain.

b. Menyerahkan laporan akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat paling lambat dua
minggu setelah berakhir kegiatan

c. Apabila di kemudian hari diketahui ketidakbearapernyataan ini, makantrak kegiatan
ini DINYATAKAN BATAL, danPIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana yang
telah diterima kepada STIK Siti Khadijah Palembang.



Pasal 7
Keaslian Kegiatan Pengabdian dan Ketidakterikatan dengan Pihak Lain
(1) PIHAK KEDUA menpmin bahwa judutegiatan tersebut bebas dari ikatan dengan pihak lain
atau tidak sedang didanai oleh pihak lain
(2) PIHAK PERTAMA tidak bertanggungjawab terhadap tindakan plagiat yang dilakukan oleh
PIHAK KEDUA

Pasal 8
Monitoring dan Evaluasi
(1) Pelaksanaan kemjuan kegiatan peyabdian dijadwalkan pada bulan pertama setelah Kontrak
Hibah Internal Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ditandatangani (Juni 2019)
(2) Format laporan kemajuan dan teknis pelaksanaannya diatu? lbi&kikK PERTAMA

Pasal 9
Laporan Akhir Kegiatan Pengabdian
Berkas-berkas Laporan Akhir meliputi:
(1) HardcopyLaporan Akhir Kegiatan masiagasing sebanyak 2 eksamplar (dijilid): Laporan
Hasil Kegiatan Pengabdian dan Naskah Publikasi jika ada.
(2) Format laporan hasil kegiatan sesuai dengan atattaan yang tlah ditetapkan dalam Buku
Panduan Pengabdian kepada Masyarakat STIK Siti Khadijah Palembang baik dalam hal tata

tulis maupun urutan masingasing komponen.

Pasal 10
Hak Kepemilikan Atas Barang/ Peralatan Kegiatan Pengabdian
(1) Segala barang atau aj@ng dibeli atas biaya kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi
milik STIK Siti Khadijah Palembang. Pengaturan kepemilikannya sebagai berikut:
(a) Barang atau alat berupartridge, printer alat perekam, akses internet dan sejenisnya pada
dasarnya tidakdianggarkan dalam biaya kegiatan pengabdian selama masih dapat

menggunakan fasilitas STIK Siti Khadijah Palembang.



(b) Kamera, alat perekam, dan semacamnya yang dapat dipakai ulang, buku jurnal. CD, VCD.
DVD, cassete dan sejenisnya yang merupakswitware, program, alat atau referensi
kegiatan pengabdian yang didapatkan (dibeli) dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
menjadi milik STIK Siti Khadijah Palembang.

(2) Softwaredan/atathardwareyang merupakan hasil kegiatan pengabdian harusfaisahkan

dari pekejaan kegiatan pengabdian.

(3) Pemindahan hak kepemilikan barang atau alat sebagaimana tersebut dilakukan melalui

PIHAK PERTAMA.

Pasal 11
Sanksi
Segala kelalaian disengaja maupun tidak, yang meyebabkan keterlambatan menyerahkan laporan
hasil kegiatan pengabaih pada batas waktu dalam pasal 2 yang telah ditentukan akan
mendapatkan sanksi sebagai berikut:
(1) Tidak diperbolehkan mengajukan usulan kegiatan pengabdian STIK Siti Khadijah palembang
pada periode tahun anggaran berikutnya bagi ketnadggota pelaksana.
(2) PIHAK KEDUA diberi kesempatan perpanjangan waktu kegiatan pengabdian selama 2 (dua)
minggu sampai dengan 20 Juli 2019
(3) Jika setelah masa perpanjangan tersedHAK KEDUA tidak dapat menyelesaikan kegiatan
pengabdiannyaPIHAK KEDUA diwajibkan mengembaldn dana yang sudah diterima
kepada STIK Siti Khadiah Palembang dengan cara:
a) Mengembalikan tunai kepatdHAK PERTAMA, atau

b) Dipotong pembayaran gajinya selama maksimal 10 angsuran



Perjanjian ini dibuat dan ditandatangani ol
pada hari dan tanggal tersebut di atas, dib
sesuai ketentuan yang berlaku, yang

PIHAK PERTAMA

NIK. 118756
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LAMPIRAN FOTO




Lampiran 4
SATUAN ACARA PENYULUHAN

Pokok Pembahasan . Resiliensi Remaja
Sub pokok pembahasan  : Membangun Resiliensi Remaja
Sasaran : Siswa/Siswi di SMK Harapan Kita Palembang
Hari/ Tanggal : Selasa, 13 Juli 2019
Tempat : RuangAulia SMK Harapan Kita Palembang
Jam / Waktu : 09:00 10:00 WIB

1) Tujuan

A. Tujuan Umun
Setelah diberikan pgoluhan selama 60 Menit tentarigembangun
Resiliensi Remajadiharapkan seluruhSiswa/Siswi di SMK Harapan Kita
PalembangKelurahan 12 Ulu Keamatan sebang Ulu Il Kota Palembang
mengetahui tentangembangun Resiliensi Reqa.
B. Tujuan Khusus
Setelah diberikan penyuluhan selama 60 Maihiarapkan Seluruh
Siswa/Siswi di SMK Harapan Kita Palembavigmpu:
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LAMPIRAN MATERI

1.1 Pengertian Resiliensi

Resiliensi ber asadi ldearreio byaahnags amelnaitliink i i
kembali (Daeson, 2003). Grotberg (1999), menyatakan bahwa resiliensi merupakan
kemampuan individu untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan ataupun mengubah diri
dari keadaan ysy membuat individu mengalami kesengsaraan dalam hidup. Barnet (2001)
menyebutkan bahwaesiliensi adalah sebuah kemampuan individu untuk mengatasi
peristiwa yang tidak terduga hingga kemudian kembali pada kondisi semula. Lebih spesifik
Barnet (2001) menggkapkan bahwa kemampuan resiliensi juga memiliki makna sebagai
suatu kemampuan untuk bgr dari kesalahan dan membentuk sebuah kondisi akhir yang
lebih baik.

Reivich dan Shatte (2002) menyebutkan bahwa resiliensi merupakan kemampuan
individu untuk mergson secara yang sehat dan produktif ketika menghadapi kesulitan
ataupun trauma. Resiligredalah kemampuan seorang individu dalam mengatasi, melalui,
dan kembali kepada kondisi semula setelah mengalami kejadian yang menekan.
Kemampuan ini sangat pentinggdnakan untuk mengelola stres dalam kehidupan sehari
hari. Individu yang mampu mengemig&an kemampuan resiliensi dengan baik maka
akan lebih sukses menghadapi permasalahan hidup yang sedang dihadapi (Reivich dan
Shatte, 2002). Menurut Folke (2006) re=iki adalah sebuah kemampuan untuk bertahan
dan memunculkan inovasiovasi dalam melewaperubahan kehidupan. Zautra (2009)
menjelaskan bahwa resiliensi juga dapat didefinisikan sebagai kesuksesan dalam
beradaptasi dalam menghadapi kesulitan. Menurutt Kerdapat tiga poin untuk
mengidentifikasi resiliensi, yaitu adanya situasi yang neg&gfmampuan individu
menghadapi, dan respon terhadap kondisi. Poin pertama mengenai adanya situasi yang
negatif, berhubungan dengan kecenderungan sebuah kondisf aggatimenimbulkan
beberapa perubahan dalam fungsi psikologis individu seperti mengeaarbahan emosi,
perubahan kinerja serta perubahan kesehatan mental atau fisik bagi individu. Poin kedua
mengenai kemampuan individu dalam menghadapi, berhubungaandemgmpu atau
tidaknya individu dalam menghadapi situasi yang menekan ketika pertama kali



menghadapi kondisi yang menekan. Poin ketiga mengenai respon terhadap kondisi

didefinisikan sebagai respon individu terhadap situasi yang menekan (Kent, 2011).

Adanya kemampuan resiliensi pada setiap individu dalam kehidupan berkeluarga
merupakan salabatu kemampuan yang penting untuk dikembangkan. Keluarga adalah
fase penuh dengan penyesuaian akan perubahan baru dan tekanan kehidupan. Perubahan
dan penyesuaian tetsut kian sulit apabila hubungan keluarga yang terbangun harus
mengalami perpisahan. Whlsnenyebutkan bahwa kehidupan individu yang mengalami
perpisahan dalam perkawinan dan kemudian hidup sebagai orangtua tunggal mengalami
dua kesulitan utama jika tidakengembangkan kemampuan resiliensi dengan baik yaitu
mengalami kekurangan dan kerusakaMalsh, 2003). Coleman dan Ganog (2004)
menyebutkan bahwa ada tiga perubahan dan penyesuaian yang perlu dilakukan pada
keluarga dengan orangtua tunggal yaitu pada keeeeleonomi yang berkurang, pembagian

tugas dalam keluarga, dan dalam perawatan anak.

Peempuan dalam keluarga juga membutuhkan pengembangan kemampuan
resiliensi. Levine (2006) menjelaskan ketidakmampuan seseorang perempuan bereseliensi
menyebabkan ganguamaladaptif pada diri seperti depresi berkepanjangan. Hal yang tidak
jauh berbeda juga ga dijelaskan McCallion & Toseland (1993) bahwa perempuan dalam
keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus harus tetap menjaga suasana keluarga
agar tetap positkarena orangtua adalah fokus keluarga dalam menguatkan perasaan yang

memberdayakan

Berdasarkan pemaparan tentang resiliensi dapat dirangkum bahwa resiliensi adalah
kemampuan individu untuk beradaptasi dan bangkit dari suatu kondisi yang penuh tekanan
meruju kondisi semula ataupun lebih positif lagi. Individu yang mengembangkan
kemampuan refsensi yang baik maka akan lebih mudah untuk mengembalikan diri kepada
kondisi semula dibandingkan individu yang tidak mengembangkan kemampuan resiliensi
yang baik. Pda kehidupan orangtua tunggal kemampuan untuk mengembangkan resiliensi
adalah hal yang pm¢ing agar individu dapat bangkit dari keadaan yang menekan dalam
mengahadapi permasalahan sebagai orangtua tunggal.



1.2 Aspek-Aspek Resiliensi

Reivich & Shatte Z002) mengemukakan bahwa terdapat tujuh aspekenss pada

individu, yaitu :
1. Pengend#&n Emosi (Emotion Regulation)

Pengendalian emosi adalah kemampuan seseorang untuk tetap berada pada keadaan
tenang dan terkendali meskipun pada kondisi yaegekan. Kondisi yang menekan memiliki
hubungan yang erat dengan emosi negatif. Individu yarank mampu mengendalikan emosi
negatif dengan baik, maka akan cenderung tidak mampu dalam membina persahabatan dan

mengalami kesulitan dalam bekerja (Reivich &hnatte, 2002).

Reivich dan Shatte (2002) mengungkapkan ada dua buah keterampilan untuk
memudahkan individu mampu mengatur emosi yaitu tenang dan fokus. Dua buah keterampilan
ini akan membantu individu untuk mengontrol emosi yang tidak terkendali, gaefgkus
pikiran individu dan mengurangi stres yang dialami oleh individu. Hal ini bukan iceraosi
harus selalu dikontrol dan tidak dapat diekspresikan, Reivich dan Shatte mengungkapkan
mengekspresikan emosi baik negatif maupun positif adalah hal yang dilakukan.
Mengekspresikan emosi secara tepat dan terkontrol merupakan ciri dari kemaegiiensi
(Reivich dan Shatte,2002). Gunawan (2012) mengungkapkan bahwa kemampuan
mengendalikan emosi negatif merupakan suatu hal yang penting untuk dimdiNkilu. Hal
ini disebabkan jika emosi negatif dan destruktif semakin meningkat dan tidakut&an
dengan bijak maka akan berdampak pada munculnya stres dan ppeygkikit psikosomatis
pada individu. Pada individu yang hidup sebagai orangtua tyrigga awal memasuki hidup
sebagai orangtua tunggal adalah fase yang paling sulit untuk plitjielégman, 2010). Marah
adalah emosi destruktif yang sering kali muncul ketika individu tidak dapat menerima keadaan
hidup yang terjadi. Kemarahan dapat hadlibat ketiadaaan pasangan hidup dan ketiadaan
dukungan dari orangrang terdekat dalam menghpdanasalah (Heyman, 2010). Ketika
individu tidak mampu untuk mengontrol dan menyalurkan emosi negatif dalam diri dengan
baik, maka dapat berdampak pada emospgyaeledakedak dan sulit untuk di kontrol

(Gunawan, 2012). Emosi yang tidak terkontrol sekalgmembuat hubungan individu dengan



lingkungan menjadi kurang harmonis (Heyman, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan untuk mengendalikan emosi yang hdédah salah satu aspek penting untuk

individu mencapai kemampuan resiliensi.
2. Pengendalian Dongan (Impuls Control)

Pengaturan emosi dan pengendalian dorongan memiliki hubungan yang erat, ketika
individu memiliki faktor pengendalian dorongan yang tinggika individu akan lebih mudah
dalam pengaturan emosi. Kemampuan individu dalam mengatur gdorgrenting untuk
menjaga agar setiap prilaku yang dilakukan oleh individu masih dalam kontrol individu sendiri
dan tidak lepas kendali (Reivich dan Shatte, 2002engendalian dorongan meliputi
kemampuan untuk mengendalikan keinginan, kesukaan, senmamtefang muncul dari dalam
diri (Reivich dan Shatte, 2002). Individu yang memiliki pengendalian dorongan yang rendah
maka akan lebih cepat untuk mengalami penmabg@erubahan emosi yang kemudian
mengendalikan pikiran dan perilaku individu (Reivich dan 8h2002).

Gunawan (2012) menjelaskan bahwa fafédtor yang menyebabkan individu stres
dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor stres dan faktor nonsakgsr Btres adalah faktor
yang muncul dari luar individu dan memberikan tekanan, seperti rhdsdlap saat ini yang
belum terselesaikan dan masalah dari masa lalu yang belum terselesaikan. Faktor nonstres
adalah dorongan stres yang muncul dari konfliéadam diri individu sendiri seperti motivasi,
memori sakit, konflik di dalam diri, imprint, &lt, kebiasaan menghukum diri sendiri dan ego
stage (Gunawan, 2012).

Reivich dan Shatte (2002) menyebutkan bahwa pengendalian dorongan bermanfaat
untuk memberin kesempatan individu untuk berpikir mengenai respon yang tepat tentang
masalah yang dihadagemampuan untuk menunda dan berespon yang tepat yang tepat
adalah salah satu cieiri individu yang mampu mengendalikan dorongan. Ketidakmampuan
individu untuk menyalurkan dorongadorongan penyebab stres dengan bijak dapat
berdampak pada timbulnya emasnosi destruktif yang terpendam, emosi yang tidak
terkontrol atau bahkan salgakit sikosomatis (Gunawan, 2012).

Gunawan (2012) mengungkapkan juga bahwmbsr stres yang paling sering

dijumpai adalah pengalaman masa lalu yang belum terselesaikanagaiah saat ini yang



belum terselesaikan. Bagi individu yang menjadi orangtua tunggal dengan masalah perceraian
dan kematian, dua sumber stres tersebut adalaiber stres yang paling tinggi memiliki
dampak bagi individu. Kemampuan untuk mengatur donongtaes yang masuk serta
penyaluran tekanan mental merupakan hal yang wajib untuk individu atur dengan baik agar
sistem tubuh menjadi lebih seimbang (Gunawanl20Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan untuk mengendalikan dorongan adalah salah satu espialgy pntuk individu

yang menjadi orangtua tunggal mencapai kemampuan resiliensi.

3. Optimis (Optimist)

Individu yang mempunyai kemampuan resiliensi adalah iddiyang optimis.
Optimis adalah kepercayaan pada diri bahwa segala sesuatu akan dapatrbenjadin
lebih baik, mempunyai harapan akan masa depan dan percaya bahwa individu dapat
mengontrol kehidupan seperti apa yang individu inginkan (Reivich daneSRa@2).
Dalam resiliensi sikap optimis yang dimiliki adalah sikap optimis yang realistisggeh
setiap sikap optimis dalam menghadapi keadaan selaras dengan usaha untuk
merealisasikan (Reivich dan Shatte, 2002). Optimis sangat berhubungan sekalisg¢énga
efficacy, semakin tinggi self efficacy seseorang maka sikap optimis akan semakin tinggi
(Reivich dan Shatte, 2002).

Seligman (1991) mendefinisikan sifat optimis sebagai suatu sikap yang
mengharapkan hasil yang positif dalam menghadapi masalahbeatarap untuk
mengatasi stres dan tantangan sehari secara efektif. Seligman (1991) meagian
bahwa sikap optimis yang tinggi berasal dari dalam diri individu dan dukungan dari
lingkungan yang membuat individu merasa dihargai. Chalkoun (2010) rakagatidup
sebagai orangtua tunggal memiliki banyak gambaran negatif baik dari dalam atatipun da
lingkungan. Individu yang mampu untuk mengadopsi sikap positif dan optimis dalam
kehidupan sehahari akan memiliki dampak hidup yang lebih bertenaga danilikem
resiliensi yang tinggi (Chalkoun, 2010). Fakta ini menunjukkan bahwa sikap optimis

adalahaspek penting bagi orangtua tunggal dalam beresiliensi.



4. Analisis Penyebab Masalah (Causal Analysis)

Analisis penyebab masalah adalah kemampuan untuk neerigiichsi penyebab
dari sebuah peristiwa yang dialami oleh individu. Individu dapat menifaigibab dari
suatu permasalahan dan tidak secara langsung menyalahkan orang lain sebagai sumber
masalah. Hal ini penting untuk menjaga diri individu tidak menglamdakan yang salah

dan merugikan diri sendiri ataupun orang lain (Reivich dan Shatte,.2002)

Seligman (1991) menyatakan bahwa pola pendekatan dalam analisis penyebab
masalah yang baik adalah ketika individu tidak berpikir bahwa setiap masalahidalalu t
dapat berubah dan hal tersebut mempengaruhi semua aspek hidup individu dengan buruk.
Fleksbilitas dalam berpikir adalah ciri utama dari individu yang mampu mengembangkan
kemampuan analisis masalah dengan baik (Reivich dan Shatte, 2002). Individu yang
memiliki kemampuan analisis penyebab masalah yang baik maka akan mampu untuk fokus
terhadap peyelesaian masalah yang sedang dihadapi tanpa menyalahKafrapildiluar
kontrol individu (Reivich dan Shatte, 2002).

Morisette (2014) mengungkapkan bahwamampuan untuk berpikir fleksibel
adalah salah satu kemampuan yang diperlukan oleh oranggatuionflik-konflik
yang hadir baik antara orangtua dan antara orangtua dengan anak menyebabkan
kemampuan berpikir fleksibel penting agar individu dapat betadadengan kreatif dan

percaya diri untuk mngatasi masalah yang dihadapi (Morisette, 2014).
5. Empati (Empathy)

Empati merupakan sebuah kemampuan individu untuk turut merasa atau
mengidentifikasi diri dalam keadaan, perasaan atau pikiran yang sama oezgg lain
atau kelompok lain. Ketika individu mampu mengembangkan kemampuan empati, maka
individu akan menjadi lebih mudah untuk keluar dari perasaan dan mengkondisikan diri
dengan keadaan terutama yang berhubungan dengan orang lain. Kemampuan seseorang
individu untuk menjadi empati terhadap orang lain menimbulkan hubungan sosial yang

lebih posiif. Individu yang kurang mampu mengembangkan kemampuan empati maka



cenderung tidak peka terhadap perasaan orang lain dan rentan menimbulkan konflik
(Reivich danShatte, 2002).

Kemampuan untuk empati juga diperlukan pada individu yang hidup sebagai
orangtwa tunggal. Pickhardt (2006) mengungkapkan sikap empati pada orangtua tunggal
bermanfaat agar individu mampu merasakan bahwa ada orang lain yang juga memiliki
maslah sebagai orangtua tunggal. Perasaan kesamaan untuk orangtua tunggal adalah hal
penting untl tidak terjebak pada masalah yang sama beruléanyy (Pickhardt, 2006).
Individu yang mampu mengembangkan kemampuan untuk empati dengan baik maka tidak
akan measa sendiri dan mampu untuk lebih peka terhadap perasaan orang lain yang
memiliki emosi yang érbedabeda (Reivich dan Shatte, 2002).

. Efikasi Diri (SelfEfficacy)

Efikasi diri menggambarkan sebuah keyakinan bahwa individu dapat memecahkan
masalahdan dapat meraih kesuksesan. Individu yang memiliki keyakinan untuk dapat
memecahkan masalah akan munceperti seorang pemimpin yang akan mampu
mengarahkan diri dan tidak tergantung dengan pendapat orang lain. Individu dengan
efikasi diri tinggi cendemg mencobaoba cara yang baru untuk mengatasi suatu
permasalahan dan selalu percaya bahwa masalahdy@adgppi mampu untuk dilewati
(Reivich dan Shatte,2002).

Priastuti (2011) mengungkapkan bahwa efikasi diri pada orangtua tunggal dapat
dilihat pada kemampuan yang dimiliki oleh individu tersebut dalam menjalankan peran
sebagai orangtua tunggal. Indivigang memiliki efikasi diri rendah maka akan cenderung
mudah menyerah ketika mengalami kesulitan sedangkan individu yang memiliki efikasi
diri yang tingg akan tetap teguh menghadapi masalah apabila dihadapkan pada tugas
sebagai orangtua tunggal yang suktal tersebut menunjukkan bahwa Individu yang
menjadi orangtua tunggal dengan efikasi diri tinggi maka akan menunjukkan sikap akan
terus berusaha kerasewujudkan harapan dan resilien dengan keadaan yang dialami
(Priastuti, 2011).



7. Kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan (Reaching out)

Kemampuan meraih yang diinginkan merupakan kemampuan seseorang untuk
mencapai sesuatu kondisi yadgnginkan. Individu yang mampu untuk memperbaiki dan
mencapai keinginan yang dituju, maka akaemiliki aspek yang lebih positif. Individu yang
gagal untuk mencapai keinginan adalah individu yang merasa takut gagal untuk mencoba
sebuah keinginan sehinggesolusi keinginan tidak terealisasikan. Individu yang berhasil
dengan keinginan adalah individzang tidak takut gagal dan selalu bisa mengambil aspek
positif dan pembelajaran dari setiap kegagalan dan keinginan yang tercapai (Reivich dan
Shatte, 2002).

Indivara (2009) mengungkapkan bahwa ketika individu hidup sebagai orangtua tunggal
maka segaldokus diprioritaskan untuk anak. Keinginan pada orangtua tunggal yang utama
adalah untuk menjaga agar kondisi anak dan diri untuk tetap tegar dan mampu beedgunkur
menghadapi tekanan. Yuliawan (2014) mengungkapkan bahwa ketika seseorang mampu untuk
mercapai keinginan maka hal tersebut akan menimbulkan emosi positif yang tinggi dan dapat
digunakan untuk memancing emasnosi positif selanjutnya untuk timbul. e individu
sudah memiliki pilar sikap berpikir yang baik maka kegagalan tidak lagi diarsgsmai
kegagalan namun adalah sebuah pertanda ada kesalahan yang harus diperbaiki dari sebuah
tindakan yang dilakukan (Yuliawan, 2014). Maka dari hal tersedpatddirangkum bahwa
kemampuan untuk mencapai keinginan adalah hal penting bagi orangtual tungda

beradaptasi dan bangkit terhadap keadaan.

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan mengenarasgmdk resiliensi
dapat dilihat bahwa aspelspek dari resiliensi dibedakan kedalam tujuh aspek, yaitu
pengendalian emosi, pengendalian dorongptimis, menganalisis penyebab masalah terkait
dengan kemampuan mengidentifikasi masalah, empati, efikasi diri terkait dengan keyakinan

bahwa individu dapat meecahkan masalah, dan kemampuan meraih sesuatu yang diinginkan.



1.3 Proses Resiliensi

Menurut OO6Leary dan I ckovics dalam Carver (
terjadi ketika individu mengalami kondisi yang menekan. Pertama adalahn$hing, yaitu
sebuah sikap mengalah atau menyerah terhadap tekanan hidup yang terjadi padiaidiiri
Tahapan ini dapat terjadi ketika individu mengalami tantangan hidup yang terlalu besar dan sulit.
Houlmes dan Rahe dalam Gunawan (2012) menyebutdanabpada orangtua tunggal pasca
kematian pasangan hidup memiliki tingkatan stres paling tipadia skala stres. Semakin tinggi
tingkat skala stres menunjukkan bahwa sejauh mana permasalahan hidup yang dihadapi seorang
individu. Houlmes dan Rahe dalam tékrating scale tentang tingkatan stres menyatakan bahwa
semakin mendekati angka 500 maka syasg dialami individu sangatlah berat. Tidak jarang
karena saking cepatnya permasalahan yang terjadi menyebabkan ketidakseimbangan dan
ketidaksiapan untuk beraptasi dengan keadaan dan menyebabkan sakit psikologis (Houlmes dan
Rahe, dalam Gunawan, 2012).

Tahap kedua adalah Survival, yaitu individu mampu bertahan dari kondisi yang menekan.
Akan tetapi, beberapa fungsi psikologis mengalami kemunduran, sepegalaran perasaan
perasaan negatif, dan perilagarilaku negatif. Pada kehidupan awal memastdagtua tunggal
fase ini adalah fase dimana individu mulai menyalahkan keadaan. Tidak jarang menyalahkan
oranglain di luar diri Individu. Individu dituntut mehki kemampuan analisis penyebab masalah
yang baik untuk tetap mampu penyelesaian masalah sedwng dihadapi tanpa menyalahkan
pihak lain diluar kontrol individu (Reivich dan Shatte, 2002).

Tahap ketiga adalah tahap recovery, yaitu tahap dimana indbgdada pada kondisi
semula, kondisi sebelum mengalami tekanan hidup. Pada tahapan indumdampu bangkit dan
beradaptasi setelah terjadinya kondisi menekan. Pada fase ini individu mulai belajar mengenai cara
mengatur emosi dan dorongdarongan darluar agar tidak menganggu individu. Reivich dan
Shatte (2002) menyebutkan bahwa sikap optadaah salah satu sikap yang mendorong individu
lebih cepat untuk mencapai tahap recovery kembali seperti semula.



Tahap terakhir adalah Thriving, yaitu indiui tidak hanya dapat kembali bangkit ke
kondisi semula, namun dapat melampaui fungsi psikolpaingy lebih baik. Pada tahapan ini,
individu dapat berfungsi lebih baik daripada sebelum terjadinya kondisi traumatik. Nasution
(2011) menyebutkan hal ini dengmtilah gaya pegas, setiap individu yang menghadapi trauma
kehidupan yang dihadapinya akan niéindaya pegas yang tinggi untuk menjalani tantangan

hidup serupa di depannya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Furgon (2013) dijelaskan bahwa pada d&ediaa |
mengalami empat proses resiliensi yang sama dengan proses resiliensi yang diungkapkan oleh
O6Leary dan Il ckovics (dalam Carver, 1998) y i
mengalami rasa tepuruk pasca meninggal suami, bahkan salah satu respendetarm
kesedihan dan depresi yang lama, 2. Survival yaitu kedua responden mampu bertamalaidan
menerima kondisi ditinggal suami walaupun masih sulit mengembalikan diri ke kondisi emosi
positif, 3. Recovery yaitu kedua responden seiring waktu mutabik pada fungsi psikologis
dan emosi yang positif, 4. Thriving yaitu kedua responden dapabae beraktifitas untuk
menjalani kehidupan sehdrari dan belajar dari pengalaman sebelumnya untuk menjadi pribadi

yang lebih baik.

Berdasarkapemaparan yang telah dikemukakan, dapat dirangkum bahwa terdapat empat
proses yang dilalui oleh individu wk dapat beresiliensi, yaitu menyerah terhadap tekanan hidup,
kondisi bertahan meskipun beberapa fungsi psikologis mengalami kemunduran, kembali ke

kondisi semula, dan berkembang pesat terkait dengan beberapa fungsi psikologis jauh lebih baik.



Lampiran 5

» Kefompos umy £0 sarpaldangan 19 tzwn
« Beummesikah

Cangarung bgin tebas, ingin menctba-coba 1apl

o pe Wan yang mendaam,

Lebiv suba berkelomgok dengan teman sehiya
dan szing mudahtepzagaruh ced pergaudan

Mash remaja eddah perdinan dan mase kanak-
kanzk sampa menisiang dewasa. Remaja balm
mandic. setab secara ekoonmi dan sesial masin
fergant.ng pada orang ha.

Perkerthangan s regroduist semakin maang,
sshngga mesimbutkan hasrat dan derongan
stksual, Pacihal hubunpan sexs sebekm
meniah pada remala dapat menimbukan akbat
yangmerugikan,

» Keddakmarguan menata dorongan  SeksuRl

mengladipkan emae fada konds dan shuasi

krits atau cawan, ssbab dorongan seksal yang

Sdek Shendtakkan dpat meregicas masa cazan

emaja. Kshamelan, penyake menuar saksusl

addst sebagan das kerugan kbal hetdak
3l

rgendakian oo

Tahzp pareembangan oi ugi di k2ol sedags
masaakiibalg’ masa pubsrias

Seks pranka menpatan saeh saw masakh
yag bisa Mergantam femsja.

APA YANG TE

MA INI ?

SEKS PRANIKAH
Yot hutungan seks yang dilahikan remam
sebaummerkih

APA SAJA PENYEBAB
SEKS PRANIKAH ?

faktoe panyehah SES pranist addah ldik bisa
menzhan dorongan seks:al pada mass ramaa, yang

» Tedibatcalam pergaulan bedas
Saah memibh tema dagal merugikan masa

seraran denganhal-hal sebigai berikut depan kirena tarbawa oeh pengarun yang duruk,
seperti gaya seks behss, penggenaan narkoha,
* Swang mesgharyatiajaran pgama tindiak krimind dan ekprssn
» Pengelatuan nane 2SI BN A0EMA yang
<urang disartal p: dapa . Peag; ¥ SHMEKN MArun
seiaky U Al ] bdak lagi ]
3045 parankeh terhadap perbusan yang mehinpgar nizi-nily

Pesgatalean yang hurang mengenz seks
weanikat, enpetab dan akbanys

sosidl dan budaya. Pergawasan yang semaiis
Janggar terhadap il menyimpang, bermasuk
hobungas seks pranikah, meayebabkan
kepanan ferhacap cilgonily sl Sudsya
SEmakin menunen

INGAT .... Apapun yang terjadi jangan melakukan hubungan seks pranikah
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Lampiran 6

Realisasi Anggaran Biaya

Kegiatan Kebutuhan Anggaran
Konsumsi 1 Snack
30 x Rp. 15.000 Rp. 450.000
2. Penyuluhan M Cetak Leaflet
30 x Rp. 3000 Rp. 90.000
M Souvenir Rp. 150.000
3. Umum T Honorarium
Pelaksana
Rp. 200.000 x 3 oran{ Rp. 600.000
T Honorarium RT
Rp. 400.000 Rp. 400.000
M Honorarium Kader
PKK
Rp. 250.000 x 2 orang
1 Pembuatan laporan | Rp-500.000
kegiatan dan
penggandaan
Rp. 200.000
T ATK
Rp. 110.000 Rp. 200.000
Rp. 110.000
TOTAL Rp. 2.500.000




